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[bookmark: _Toc83783284]Abstrak
Perencanaan perawatan pesawat terbang adalah bagian dari aktivitas kegiatan perawatan pesawat dimana perencanaan pekerjaan yang terdapat pada pesawat terbang ditinjau pada maintenance program yang mana bertujuan dalam hal keadaan laik udara (Airworthy), Efisiensi dan efektifitas dalam kegiatan perawatan pesawat terbang di kaji dari Maintenance Planning Document (MPD) yakni manufaktur pembuatan pesawat terbang. Di mana pada penelitian ini Perencanaan tersebut akan mendapatkan nilai Turn Around Time (TAT) dari pekerjaan perawatan pesawat. 
Metode Program Evaluation & Review Technique (PERT) yaitu metode yang bertujuan untuk mengurangi sebanyak mungkin adanya penundaan, maupun gangguan produksi. Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa perawatan C-Check yakni perawatan pesawat pada hanggar (overhoul) dalam perawatan terschedule C-Check pada pesawat boeing 737-900ER dengan 467 task card yang terselesaikan dalam 54 hari menggunakan metode Critical Path Method (CPM), dimana memiliki nilai peluang 0.3192, atau peluang keberhasilan 32% setelah dievaluasi menggunakan PERT Method. 
Nilai tersebut dirasa belum dikatakan ideal untuk keberhasilan suatu program perawatan. Maka, perhitungan tersebut di optimasi kembali. Hasil optimasi yang baru memiliki nilai peluang 0.7088, artinya ada peluang sebesar 70% untuk maskapai menyelesaikan proyek tersebut dalam kurun waktu 54 hari. Hasil optimasi aktivitas perawatan pesawat pada C-Check 02 mempunyai bobot kerja terbanyak pada bagian Fuselage, Wing dan Empanage sehingga harus mengalami penambahan manpower agar persentase tingkat keberhasilan aktivitas perawatan tersebut dapat dikatakan Ideal.
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[bookmark: _Toc83783285]Abstract
Planning of aircraft maintenance is part of the activities of the activities of aircraft maintenance where planning work contained in aircraft is reviewed on a maintenance program which aims in the case of an eligible air (Airworthy),efficiency and effectiveness in the activities of aircraft maintenance in the review of the Maintenance Planning Document ( MPD) is the manufacture of aircraft manufacture. Where in this study the plan will get the Turn Around Time (TAT) value from aircraft maintenance work.
The Program Evaluation & Review Technique (PERT) method is a method that aims to reduce as much as possible delays and production disruptions. Based on previous research, it is stated that C-Check maintenance is aircraft maintenance on the hangar (overhoul) in scheduled maintenance assigned C-Check on Boeing 737-900ER aircraft with 467 task cards to it. completed in 54 days using the Critical Path Method (CPM), which has a probability value of 0.3192, or a 32% chance of success after being evaluated using the PERT Method.
This value is not considered ideal for the success of a treatment program. So, the calculation is re-optimized. The new optimization result has an opportunity value of 0.7088, meaning that there is a 70% chance for the airline to complete the project within 54 days. The results of optimizing aircraft maintenance activities on C-Check 02 have the highest working weight on the Fuselage, Wing and Empennage sections so that they must experience additional manpower so that the percentage of success rates for these maintenance activities can be said to be Ideal.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Perawatan pesawat udara merupakan salah satu unsur penting dalam penerbangan. Perawatan adalah semua kegiatan yang dilakukan untuk mempertahankan pesawat udara, komponen-komponen pesawat udara dan perlengkapannya dalam keadaan laik udara termasuk inspeksi, reparasi, servis, overhaul dan penggantian part. 
Pada awal kemajuan teknologi dirgantara di dunia “slogan” untuk perawatan pesawat hanyalah sebatas “fix it when broke” akan tetapi seiring berkembangnya zaman pengembangan atas perawatan pesawat terbang terus dilakukan, lalu faktor safety mulai diperhitungkan sehingga muncullah preventive maintenance dengan system overhaul yang dikenal dengan istilah hard time. Namun istilah hard time membuat maskapai penerbangan sangat boros pada saat itu karena terlalu banyak mengeluarkan biaya perawatan [1].
Maka pada tahun 1968 pertama kali di perkenalkan lah Maintenance Steering Group (MSG) pada pesawat Boeing 747. Yang mana bertujuan untuk mengembangkan sistem evaluasi untuk pemeliharaan terjadwal (schedule) dengan menggunakan decision logic. Ini adalah MSG-1. Seiring berkembangnya teori, MSG-2 membawa orientasi proses dan analisis mode kegagalan. Kemudian pada tahun 1978, United Airlines, yang ditugaskan oleh Departemen Pertahanan, mengembangkan metodologi berdasarkan praktik penerbangan yang teruji dan terbukti. Dengan itu lahirlah MSG-3. MSG-3 adalah standar saat ini untuk manajemen risiko dalam penerbangan. Pada tahun 2006, ICAO merilis inisiatif baru yang dikenal sebagai Sistem Manajemen Keselamatan. Semua domain dalam penerbangan akan diminta untuk menerapkan sistem manajemen keselamatan yang sesuai dengan pedoman International Civil Aviation Organization (ICAO) yang ditetapkan oleh negara-negara anggota dalam peraturan mereka sendiri [2].
Namun kecelakaan pesawat terbang tetap terjadi setiap tahunnya maka dari itu perlu disadari pentingnya suatu perawatan pesawat terbang untuk menjaga kondisi pesawat agar tetap aman ketika diterbangkan. Maka sesuai Undang-Undang Nomor 1 tahun 2009 pasal 46 yang berisi tentang “Setiap orang yang mengoperasikan pesawat udara wajib merawat pesawat udara, mesin pesawat udara, baling-baling pesawat terbang, dan komponennya untuk mempertahankan keandalan dan kelaikudaraan (airworthiness) secara berkelanjutan [3].
Dalam perawatan pesawat terbang, perusahaan perawatan pesawat terbang yang juga dikenal sebagai Maintenance Repair Overhaul (MRO) yang menjadi salah satu faktor penting dalam industri penerbangan [4]. Terdapat 32 perusahaan perawatan pesawat terbang yang tergabung dalam Indonesia Aircraft Maintenance Service Association (IAMSA) itu mengindikasikan bahwa perawatan pesawat terbang merupakan salah satu faktor yang penting dalam menunjang berjalannya industri penerbangan nasional Namun, seiring meningkatnya perkembangan industri MRO di Indonesia juga disusul juga dengan meningkatnya industri maskapai penerbangan indonesia yang mengakibatkan meningginya tingkat konsumen perusahaan MRO, maka dari itu perlu adanya pengoptimalan perawatan pesawat terbang agar dalam praktiknya perusahaan MRO bisa lebih efektif serta efisien.
Sifat perawatan pesawat dikategorikan menjadi dua, yaitu perawatan preventif (Preventif Maintenance) dan perawatan korektif (Corrective Maintenance). Perawatan preventif merupakan perawatan pencegahan, atau perawatan berkala yang dilaksanakan untuk mencegah kerusakan suatu sistem di pesawat yang tidak aman menjadi aman sehingga dapat beroperasi, contoh jenis perawatan A, C dan D Check, sedangkan perawatan korektif merupakan perawatan yang tidak berkala yang jika sudah terjadi kerusakan baru diganti, contoh jenis perawatan yang tidak terjadwal (Unschedule) [5].
Perencanaan Perawatan pesawat terbang adalah bagian dari aktivitas kegiatan perawatan pesawat dimana perencanaan pekerjaan yang terdapat pada pesawat terbang dengan meninjau pada maintenance program yang sudah dikaji dari Maintenance Planning Data (MPD). Perencanaan sendiri akan mendapatkan sebuah Turn Around Time (TAT) dari pekerjaan perawatan pesawat. Turn Around Time (TAT) adalah total waktu yang diperlukan mulai dari suatu program dijalankan dalam memenuhi suatu permintaan, sehingga peranan dari perencanaan sangatlah penting sebagai awal akan dilaksanakannya pekerjaan perawatan pesawat [6]. Hal tersebut pastinya membuat ketepatan TAT dalam sebuah proyek pekerjaan akan menambah kepercayaan dan kepuasan terhadap customer. Perencanaan perawatan pesawat dapat direncanakan dengan metode Critical Path Method (CPM), sebagai opsi berbeda dengan perusahaan untuk mendapatkan sebuah waktu TAT perawatan pesawat terbang.
Metode Critical Path Method (CPM) adalah suatu metode yang berorientasi pada waktu, dengan kata lain bahwa CPM akan berakhir pada penentuan waktu. Metode ini mengidentifikasi jalur kritis pada aktivitas yang ditentukan ketergantungan antar aktivitasnya [7]. Metode ini banyak dilakukan oleh proyek-proyek permesinan, infrastruktur dan pada industri manufaktur lainnya sebagai menentukan sebuah waktu dan jalur kritis [8].
Maka dari itu berdasarkan hasil dari penelitian sebelumnya dikutip dari Tugas Akhir [9], bahwa Perencanaan TAT aktivitas perawatan C-02 Check menggunakan metode Critical Path Method (CPM) mampu mengoptimalkan kegiatan aktivitas perawatan pesawat terbang, dari 467 aktivitas perusahaan MRO menyelesaikan pekerjaan tersebut selama 62 hari sedangkan dalam Tugas Akhir tersebut aktivitas perawatan yang dijadwalkan menggunakan metode CPM mampu diselesaikan dalam waktu 54 hari, maka dari itu hasil dari penelitian tersebut dengan menggunakan metode CPM mampu mengoptimalkan kegiatan perawatan sampai dengan 8 hari.
Namun, analisa yang dihasilkan tidak mampu menunjukan persentase keberhasilan apabila metode itu diterapkan dalam perawatan pesawat terbang, maka dari itu dalam penelitian ini akan menganalisa hasil penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode Program Evaluation & Review Technique (PERT) yaitu metode yang bertujuan untuk sebanyak mungkin mengurangi adanya penundaan, maupun gangguan produksi, serta mengkoordinasikan berbagai bagian suatu pekerjaan secara menyeluruh dan mempercepat selesainya proyek [10].
Dengan adanya hasil persentase keberhasilan manajemen proyek yang telah dihasilkan oleh metode PERT, apabila hasilnya menunjukan persentase keberhasilan yang tidak memungkinkan apabila diterapkan dalam aktivitas perawatan pesawat terbang sehingga perlu adanya optimasi dalam penelitian sebelumnya agar didapatkan persentase keberhasilan yang ideal dari kasus tersebut, sehingga metode ini diterapkan dalam perawatan pesawat terbang. Oleh karena itu, penulis membahas tentang optimasi TAT menggunakan metode PERT yang berjudul “Optimasi Aktivitas Perawatan C-Check pada Perencanaan Turn Around Time Pesawat Boeing 737-900ER menggunakan PERT Method” untuk mengoptimasi waktu maintenance pesawat terbang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam pengembangan metode PERT pada proses manajemen pemeliharaan/perawatan pesawat terbang ke depannya.
2. Turn Around Time
Menurut [11] kurun waktu kegiatan dalam metode jaringan kerja adalah lama waktu yang diperlukan untuk melakukan kegiatan awal sampai akhir. Kurun waktu ini lazimnya dinyatakan dengan jam, hari atau minggu.
Sehingga bila sudah diketahui perkiraan tersebut dan ditentukan beberapa besar jumlah tenaga kerja yang akan dipakai, maka angka kurun waktu dihitung dari rumus:
TAT =  (2.1)

TAT (Turn Around Time) dibagi menjadi 2 yaitu TAT Operasional dan TAT Perawatan dimana :
a. TAT Operasional adalah waktu yang dihabiskan pesawat di bandara sebagai contoh, Pesawat harus terbang sebanyak mungkin, penerbangan pertama dimulai sepagi mungkin dimana jadwal tersebut masih fleksibel secara komersial dan penerbangan terakhir biasanya berakhir pada tengah malam. Turn around yang cepat adalah penting untuk memastikan waktu yang dihabiskan di bandara dapat minimal – maskapai penerbangan menghasilkan uang ketika pesawat tersebut terbang, bukan ketika pesawat diparkir. Turn around time pesawat Lion air adalah 25 menit; bandingkan dengan 1 jam untuk Full Service Carriers (FSC). Rata-rata utilisasi per pesawat Lion air adalah 12 jam per hari, FSC sekitar 8 jam per hari.
b. TAT Perawatan adalah waktu yang diperlukan untuk merawat sebuah pesawat dalam 1 (satu) kasus perawatan dari mulai pesawat tersebut dock in sampai dengan dock out.
3. [bookmark: _Toc86542953]Manajemen Resiko
Manajemen risiko adalah suatu aktivitas pengelolaan terhadap risiko yang berpotensi muncul pada suatu proyek, dapat dengan menggunakan metode dan peralatan-peralatan tertentu. Manajemen risiko menyediakan lingkungan yang ditopang berbagai ilmu pengetahuan sehingga secara proaktif membuat keputusan untuk:
a. Terus-menerus menilai (memperkirakan) kesalahan (risiko) apa yang terjadi atas proyek.
b. Menentukan risiko-risiko penting yang harus digali (dihadapi).
c. [bookmark: _Toc86542954]Mengimplementasikan strategi menggauli (menghadapi) risiko [12]
4. Metode CPM
Metode CPM adalah suatu metode atau cara dan tahapan yang digunakan dalam perencanaan dan pengendalian dengan menggunakan prinsip pembentukan jaringan di mana metode ini cukup banyak digunakan pada pengelolaan suatu proyek. Metode CPM, memastikan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai tahap suatu proyek sudah diketahui pada awal sebelum pengerjaan, termasuk waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek serta hubungan antara sumber yang digunakan. Metode CPM memberikan hasil analisis pada jaringan kegiatan suatu proyek berupa optimasi biaya total proyek dengan cara mempersingkat waktu total penyelesaian proyek yang dilaksanakan [13].
Dalam proses identifikasi jalur kritis, hal yang pertama dilakukan adalah perhitungan mundur (backward pass) dan menghitung perhitungan maju (forward pass). Perhitungan maju (forward pass) dalam metode PERT dan CPM dilakukan untuk dapat menghitung waktu selesai paling awal dari suatu pekerjaan (EF), waktu mulai tercepat terjadinya suatu pekerjaan (ES) dan saat paling cepat dimulainya suatu pekerjaan (E), diawali dari Start (initial event) hingga Finish (terminal event). Sedangkan perhitungan mundur (backward pass) dilakukan untuk mendapatkan perhitungan waktu penyelesaian paling lambat suatu pekerjaan (LF), waktu paling lambat terjadinya suatu pekerjaan (LS) dan saat paling lambat dimulainya suatu pekerjaan (L), dimulai dari Finish hingga Start. Setelah selesai melakukan perhitungan maju dan perhitungan mundur, berikutnya yang harus dilakukan adalah perhitungan kelonggaran waktu (float/ slack) dari aktivitas yang terdiri atas total float dan free float. Apabila suatu kegiatan tidak mempunyai kelonggaran atau dengan kata lain S = SF = 0 maka aktivitas tersebut disebut kegiatan kritis. Kegiatan-kegiatan kritis ini akan membentuk lintasan kritis yang biasanya dimulai dari start (initial event) sampai finish (terminal event). Oleh karena itu, lintasan kritis inilah yang perlu dikendalikan.
Metode CPM digunakan untuk menentukan waktu kapan suatu kegiatan dimulai dan berakhir pada suatu proyek dalam analisis jaringan kerja, sehingga didapatkan waktu yang optimal untuk dapat menyelesaikan sebuah proyek [8].
5. [bookmark: _Toc86542955]Metode PERT
Metode PERT Teknik metode Program Evaluation Review Technique (PERT) adalah suatu metode yang digunakan dalam evaluasi suatu proyek yang bertujuan untuk mengurangi sebanyak mungkin adanya penundaan, konflik, maupun gangguan terhadap kegiatan suatu proyek, termasuk di dalamnya melakukan koordinasi dan sinkronisasi dengan berbagai bagian dari keseluruhan pekerjaan agar dapat dilakukan percepatan terhadap penyelesaian suatu proyek. [8]
Metode ini melakukan penyusunan jadwal dan anggaran dari suatu pekerjaan di awal sebelum dilaksanakannya suatu proyek sehingga aktivitas pekerjaan dapat terkendali dan lebih teratur. Keberhasilan dengan menggunakan teknik PERT dapat menghemat waktu penyelesaian proyek lebih cepat dari jadwal yang direncanakan, sehingga metode ini banyak digunakan pada proyek-proyek besar, khususnya pada proyek-proyek riset dan penelitian di mana proyek-proyek tersebut belum pernah dilakukan dan tidak mempunyai data penyelesaian yang pasti. 
Pada teknik PERT, dikenal 3 waktu penyelesaian kegiatan, yaitu waktu optimis (O), waktu paling mungkin (M) dan waktu pesimis (P). Pada setiap kegiatan waktu yang diharapkan adalah waktu rata-rata penyelesaian kegiatan. 
6. [bookmark: _Toc86542956]Perbedaan Metode CPM dan PERT
Metode PERT dan CPM memiliki perbedaan sebagai berikut:
a. Penerapan metode, metode PERT digunakan pada perencanaan dan pengendalian proyek yang belum pernah dikerjakan sebelumnya, adapun metode CPM penggunaannya untuk melakukan penjadwalan dan pengendalian aktivitas yang sudah pernah dikerjakan sebelumnya sehingga waktu, data, serta biaya setiap unsur kegiatan telah diketahui lebih dulu oleh evaluator. 
b. Waktu pengerjaan, metode PERT menggunakan tiga jenis waktu pengerjaan yaitu yang tercepat, terlama serta terlayak, adapun pada metode CPM hanya terdiri dari satu jenis informasi waktu pengerjaan saja, yaitu waktu yang paling tepat dan layak untuk menyelesaikan suatu proyek. 
c. Fokus metode, pada metode PERT yang fokus ditekankan adalah pada faktor ketepatan waktu, karena menurut metode ini dengan memangkas waktu maka berdampak pada menurunnya biaya proyek, sedangkan pada metode CPM focus yang ditekankan adalah pada ketepatan biaya proyek rencana dengan realisasi. 
d. Pada metode PERT anak panah menunjukkan tata urutan (hubungan presidentil) sedangkan pada CPM tanda panah adalah kegiatan [14].
7. [bookmark: _Toc86542957]Langkah Dalam Menggunakan Metode CPM dan PERT
Menurut Heizer dan Render [15] PERT dan CPM keduanya memiliki enam langkah dasar sebagai berikut :
a. Mendefinisikan proyek dan menyiapkan struktur pecahan kerja. 
b. Membangun hubungan antara kegiatan. Memutuskan kegiatan mana yang harus lebih dahulu dikerjakan dan mana yang harus mengikuti yang lain. 
c. Menggambarkan jaringan yang menghubungkan keseluruhan kegiatan. 
d. Menetapkan perkiraan waktu dan/atau biaya untuk tiap kegiatan. 
e. Menghitung jalur waktu terpanjang melalui jaringan. Ini yang disebut  jalur kritis. 
f. Menggunakan jaringan untuk membantu perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian proyek. 
8. Perhitungan Metode PERT
Tahapan pada metode PERT adalah sebagai berikut:
a. Melakukan Pengumpulan Data
Data tersebut di dapatkan dari PT.Batam Aero Technic yang mana Data Tersebut ada 3 macam yakni :
1) MPD ( maintenance planing document )
2) MRO (maintenance repair and overhoul)
3) ACT (actual time / waktu lapangan)
b. Menghitung TAT 
Memperhitungkan TAT adalah untuk mengetahui waktu dari manhour dan manpower dari suatu data.
c. Menghitung 3 bagian Waktu 
Dalam PERT, kita menggunakan distribusi peluang berdasarkan tiga perkiraan waktu untuk setiap kegiatan, yaitu:
1) Waktu optimis (optimistic time) [a] Waktu optimis yaitu waktu yang dibutuhkan oleh sebuah kegiatan jika semua hal berlangsung sesuai rencana. Atau juga dapat di sebut waktu minimum dari suatu kegiatan, dimana segala sesuatu akan berjalan baik, sangat kecil kemungkinan kegiatan selesai sebelum waktu ini. 
2) Waktu pesimis (pessimistic time) [b] Waktu pesimis yaitu waktu yang dibutuhkan suatu kegiatan dengan asumsi kondisi yang ada sangat tidak diharapkan. Atau juga dapat di sebut adalah waktu maksimal yang diperlukan suatu kegiatan, situasi ini terjadi bila nasib buruk terjadi. 
3) Waktu realistis (most likely time) [m] Waktu realistis yaitu perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan yang paling realistis. Atau juga dapat di sebut adalah waktu normal untuk menyelesaikan kegiatan.
d. Perkiraan Waktu Penyelesaian Suatu Kegiatan (Duration Time)
Ada dua cara yang biasa digunakan untuk memperkirakan (mengestimasikan) waktu penyelesaian suatu kegiatan, yaitu:
1) Single duration estimate atau perkiraan waktu (durasi) tunggal untuk setiap kegiatan. Cara ini dapat dilakukan apabila durasi dapat diketahui dengan akurat dan tidak terlalu berfluktuasi. Pendekatan CPM menggunakan cara ini karena CPM beranggapan bahwa setiap fluktuasi dapat diatasi dengan fungsi kontrol.
2) Triple duration estimate, yaitu cara perkiraan waktu yang didasarkan atas tiga jenis durasi yang mana di gunakan pada PERT sebagai berikut :
a) To = optimistic duration, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu kegiatan jika tidak terjadi kesalahan pada pelaksanaan kegiatan itu (segala sesuatunya berjalan baik sekali). 
b) Tm = most likely duration, yaitu waktu yang paling sering terjadi bila kegiatan dilakukan berulang-ulang (dalam kondisi normal). 
c) Tp = pessimistic duration, yaitu waktu yang dibutuhkan bila terjadi kesalahan pada pelaksanaan kegiatan yang bersangkutan.[7](2.2)


Te 	= Expected Duration (Waktu yang 		   di harapkan)
Ta = Optimistic Time (Waktu Optimis )
Tm= Most Likely Time (Waktu Realistis)
Tb	= Pessimistic time (Waktu Pesimis)
e. Varians Proyek
Untuk menghitung dispersi (dispersion) atau varians waktu penyelesaian kegiatan (variance of activity completion time), dapat menggunakan rumus : (2.3)


Dimana :
	V
	=
	Varians ( Varians kegiatan pada jalur kritis )

	a
	=
	Optimistic Time ( Waktu Optimis )

	b
	=
	Pessimistic time ( Waktu Pesimis )


f. Menghitung variansi proyek secara keseluruhan dengan menggunakan rumus:(2.4)


Varians dalam kegiatan yang berbeda pada jalur kritis dapat mempengaruhi waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan yang di dapat dari TF pada perhitungan CPM sebelumnya [9].
g. Menghitung standar variansi proyek dengan rumus(2.5)


h. Menghitung nilai deviasi normal dengan rumus:(2.6)


Dimana :(2.6)

	Z
	=
	Nilai deviasi normal

	n
	=
	Batas waktu penyelesaian proyek 

	t
	=
	waktu penyelesaian yang di harapkan

	s
	=
	standard deviasi proyek

	
	
	


Maka selanjutnya di liat hasilnya melalu Tabel Normal.
9. Perencanaan aktivitas perawatan
Dalam suatu perencanaan aktivitas perawatan, antara perencanaan satu dan yang lainnya harus saling mendukung sehingga tercipta suatu hasil yang tepat waktu dan optimal. Dalam perencanaan aktivitas perawatan C-Check berhubungan dengan man power dan program aktifitas perawatan C-Check. 
a. Perencanaan Man Power 
Man power juga dapat dikatakan salah satu aspek terpenting dalam aktivitas perawatan pesawat terbang, dengan kebutuhan man power yang cukup maka suatu perusahaan Maintenance Repair Overhaul (MRO) akan mendapatkan hasil yang optimal dalam melaksanakan suatu aktivitas perawatan. Didalam MPD Boeing sendiri juga sudah tercantum man power yang harus dikerjakan disetiap list pekerjaan perwatan C02-Check Pesawat Boeing 737-900ER tersebut dalam bentuk jobcard yang sudah disusun oleh engineering ataupun PPC. Data man power akan mengikuti dari PT. Batam Aero Technic, berikut pada Tabel 4.3 dan 4.4 merupakan detail Shift man power yang mengerjaan perawatan C-Check Pesawat Boeing 737-900ER selaku bengkel pesawat atau MRO sendiri:
Tabel 4.3 Jadwal 1 Shift Pekerjaan
	Shift Pagi Jadwal 1

	Waktu
	Keterangan

	07:00 – 08:00
	Briefing/Preperation

	08:00 – 12:00
	Kerja

	12:00 – 13:00
	Istirahat

	13:00 – 15:00
	Kerja

	15:00 – 16:00
	Prepare  Selesai& Serah Terima Shift

	Shift Malam Jadwal 1

	15:00 – 16:00
	Prepare & Serah Terima Shift

	16:00 – 18:00
	Kerja

	18:00 – 19:00
	Istirahat

	19:00 – 23:00
	Kerja

	23:00 – 00.00
	Prepare Selesai


Tabel 4.4 Jadwal 2 Shift Pekerjaan
	Shift Pagi Jadwal 2

	Waktu
	Keterangan

	08:00 – 09:00
	Briefing/Preperation

	09:00 – 12:00
	Kerja

	12:00 – 13:00
	Istirahat

	13:00 – 16:00
	Kerja

	16:00 – 17:00
	Prepare  Selesai& Serah Terima Shift

	Shift Malam Jadwal 2

	16:00 – 17:00
	Prepare & Serah Terima Shift

	17:00 – 18:00
	Kerja

	18:00 – 19:00
	Istirahat

	19:00 – 00:00
	Kerja

	00:00 – 01.00
	Prepare Selesai


Di mana pada data man power dengan total jam kerja 12 jam kerja dalam sehari, maka di dapatkanlah waktu ketentuan dalam sehari pada man power di PT. Batam Aero Technic,
b. Perencanaan program aktivitas perawatan
Perencanaan program aktivitas perawatan C-Check dengan kata lain untuk perencanaan sebuah pekerjaan yang akan dilakukan dan menyiapkan kelengkapan yang sehingga dapat memperkirakan waktu dan Turn Around Time (TAT) pekerjaan tepat waktu bagi pesawat, sehingga dapat beroperasi dengan aman kembali. Perencanaan program aktivitas perawatan C-Check adalah salah satu yang dilakukan ketika melakukan penawaran terhadap costumer saat sebelum melakukan maintenance pesawat, hal tersebut juga dapat mempermudah dari perusahaan dapat menentukan TAT dari suatu pesawat yang akan dilakukan maintenance di hangar dengan Taskcard  yang sudah ada. Adapun Taskcard memiliki 467 total perawatan Basic Taskcard C-Check. Untuk dapat mengoptimasikan hasil perencanaan program aktivitas perawatan C-Check dengan menentukan TAT (Turn Around Time) dari MPD, MRO, ACT menggunakan metode PERT (program evaluation and review technic) maka di bandingkan dari pengklasifikasian 2 jenis workshop yang mana workshop sebelumnya berdasarkan workshop dari perawatan C-Check seperti pada tabel 4.5 :
Tabel 4.5 Klasifikasi urutan pekerjaan
	No
	Workscope

	1
	General Cleaning

	2
	Open Panel/Restore (Clean)

	3
	General Visual Inspection

	4
	Eksternal Zonal Inspection

	5
	Internal Zonal Inspection

	6
	Detail Visual Inspection

	7
	Special Detail Inspection

	8
	Functional Check / LeakageTest

	9
	Replecement, Servicing, Restoration

	10
	Lubrication

	11
	Operational Check

	12
	Finising Maintenance


pembuatan klasifikasi bertujuan agar pekerjaan menjadi lebih terfokus dan tersistematis dalam pengerjaan perawatan pesawat terbang. Dalam perencanaan program aktivitas perawatan C-Check dibuatlah pengelompokan kembali berdasarkan 5 komponen utama pesawat terbang ditambah 2 komponen lain agar proses perawatan dapat terfokus berdasarkan klasifikasi urutan pekerjaan [image: ]seperti pada tabel 4.6 dan tabel 4.7 :
[bookmark: _Hlk86759918]Tabel 4.6 Pengelompokan 5 komponen utama 
	No
	Komponen

	1
	Fuselage Area

	2
	Wing Area

	3
	Empenage Area

	4
	Power Plant Area

	5
	Landing Gear Area


Tabel 4.7 Pengelompokan 2 komponen
	No
	Komponen

	1
	Navigation Comunication Area

	2
	Auxiliary Area


Sehingga total pengelompokan aktivitas perawatan dari taskcard C-Check Setelah dilaksanakan pengolahan perancangan program aktivitas, maka didapatkan total jumlah pekerjaan berjumlah 46 pekerjaan sesuai dengan jumlah pada pengolahan di metode CPM yang mana harus dikerjakan dengan klasifikasi perencanaan program aktivitas berdasarkan 7 komponen pesawat terbang. Sedangkan desain jaringan masih mengacu terhadap metode CPM sebelumnya yang mengacu terhadap data diatas dapat digambarkan pada gambar 4.2 sebagai berikut :
     



 Gambar 4.2 Perancangan Jaringan metode CPM & PERT [9]
Dari Gambar 4.2 kita bisa melihat bahwa aktivitas dari kode A sampai dengan I saling terhubung satu sama lain oleh anak panah sehingga apabila dihitung menggunakan metode CPM akan menghasilkan jalur kritis atau total float.
10. Perhitungan PERT ( Evaluasi CPM)
Dalam Penelitian sebelumnya kita telah mendapatkan waktu tercepat / waktu jalur kritis dengan total waktu 649 jam atau 54 hari, maka untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari perhitungan CPM sebelumnya di lakukan perhitungan menggunakan metode PERT.
a. Menghitung Turn Around Time (TAT)
Dalam hal ini pengerjaan perawatan dengan mengikuti taskcard yang sudah tersedia dengan manhours dan manpower di dalamnya, sehingga dapat langsung untuk mencarinya dengan membagi waktu per aktivitas dengan manpower per aktivitas yang sudah tertera pada taskcard perawatan C dan dalam penelitian ini perhitungan Turn Around Time menggunakan 3 data waktu yaitu waktu MPD (maintenance planing document), MP MRO (maintenance repair and overhaul), dan ACT time (actual time / waktu lapangan). Seperti contoh :
[bookmark: _Hlk69381913][image: ]Tabel 4.10 General Cleaning TAT
Keterangan :
· MP = Man Power
· MH = Man Hours
· TAT = Turn Around Time
Adapun perhitungan menggunakan rumus TAT yaitu:
TAT = MP / MH(MRO,MPD,ACT)
TAT MRO = 4.5 / 4 = 1.125 TAT
TAT MPD =1.00 / 4 = 0.25 TAT
TAT ACT =132.4 / 4 = 33.1 TAT
Setelah hasil dari TAT General Cleaning maka setiap item sudah didapat, maka akan di total dan akan digunakan sebagai waktu dari General Cleaning dalam jaringan CPM sebelumnya yang akan di hitung menggunakan metode PERT, begitupun dengan jenis pengelompokan yag lain.
b. Menghitung nilai tiga perkiraan waktu  
Sedangkan setelah di mengetahui jumlah TAT dari 3 data waktu yaitu maintenance planing document (MPD), maintenance repair and overhoul (MRO), dan actual time / waktu lapangan (ACT time) maka di lanjutkan dengan pembagian terhadap 3 bagian waktu atau perkiraan waktu yakni : 
a) Waktu Optimis (waktu tercepat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan)
b) Waktu Realistik (waktu normal dalam menyelesaikan suatu pekerjaan)
c) Waktu Pesimis (waktu terlambat dalam menyelesaikan suatu pekerjaan)
Agar dapat menentukan 3 bagian waktu harus di lakukan secara manual karna harus memilah waktu dari nilai terendah ke nilai tertinggi, seperti contoh pada tabel 4.12 di bawah ini :
[bookmark: _Hlk69382053][image: ]Tabel 4.12 Contoh penentuan 3 perkiraan waktu
Dari nilai TAT yaitu maintenance planing document (MPD), maintenance repair and overhoul MRO, dan actual time / waktu lapangan (ACT time), pada kode aktivitas A dapat kita asumsikan bahwa waktu tercepat (Waktu Optimis) adalah dari MPD, Waktu normal (Waktu Realistik) adalah MRO, dan waktu terlambat (Waktu Pesimis) adalah ACT, begitupun data yang lainya.
c. Menghitung nilai ( t ) waktu yang di harapkan
Setelah menentukan nilai perkiraan waktu dari waktu Optimis, waktu Realistik, waktu Pesimis Kemudian kita dapat menghitung waktu yang diharapkan (t) dapat juga di sebut sebagai kurun waktu yang diperlukan untuk suatu kegiatan. Seperti contoh tabel 4.14 di bawah ini:
[bookmark: _Hlk69382188]Tabel 4.14 Contoh perhitungan nilai waktu yang di harapkan ( t )
	No
	Kode Aktivitas
	Deskripsi
	Waktu yang
diharapkan
t = (a + 4m + b )/6
	Aft (After)

	1
	A
	General Cleaning
	6.311666667
	-


Keterangan :
· t 	= Waktu  yang di harapkan
· a 	= waktu Optimis
· m 	= waktu Realistik
· b 	= waktu Pesimis
Adapun perhitungan menggunakan rumus Waktu  yang di harapkan yaitu:
t = (a + 4m + b )/6 
t =  ((0.25 +  4 (1.13) + 33.1))/6
t = (4.77)/6
t = 6.311666667
dari rumus di atas kita dapat menghitung waktu yang di harapkannya (t) dari semua pengelompokan masing-masing pekerjaan.
d. Menghitung nilai varians
Setelah mendapatkan nilai waktu yang diharapkan dari ketiga durasi aktivitas, dilanjutkan dengan perhitungan nilai varians (jalur kritis). Formula yang digunakan adalah : Varians = [(b-a)/6]2 , seperti contoh pada tabel 4.16 :
	No
	Kode Aktivitas
	Deskripsi
	Varians
[(b-a)/6]2
	Aft (After)

	1
	A
	General Cleaning
	10.95
	-


Keterangan :
· a 	= waktu Optimis
· b 	= waktu Pesimis
Adapun perhitungan menggunakan rumus varians yaitu:
Varians = [(b-a)/6]2
 = [(33.1-0.25)/6]2
 = [(32.85)/6]2
 = [5.475]2
Varians = 10.95
Dari rumus di atas sudah dapat menghitung nilai varians dari semua pengelompokan masing-masing pekerjaan.
e. varians kegiatan pada jalur kritis
Pada penelitian sebelumnya kita sudah dapat mengetahui nilai varian dari tabel TF ( Slack atau Float) yaitu jumlah waktu yang diperbolehkan suatu kegiatan boleh ditunda, tanpa mempengaruhi jadwal penyelesaian proyek secara keseluruhan, yang mana pada penelitian sebelumnya kita dapat mengetahui yang memiliki TF nilai 0 adalah waktu jalur kritis. nilai TF tersebut adalah A,B,B1,B2,B3,B4,B5,B6,B7,I.yang mana seperti perhitungan rumus di bawah ini :
	Varians (s2)
Varians (s2)

	=
=
	∑ (varians kegiatan pada jalur kritis)
Varians A + Varians B + Varians B1 + Varians B2 + Varians B3 + Varians B4 + Varians B5 + Varians B6 + Varians B7 + Varians I

	Varians (s2)
	=
	10.95 + 17.65 + 21.72 + 129.82 + 35.78 + 89.53 + 7.71 + 2.84 + 2.19 + -3.00

	Varians (s2)
	=
	315.191 jam


Maka nilai dari varians jalur keritis adalah 315.191 jam.
f. Standar deviasi
setelah kita mengetahui jalur kritisnya maka sudah dapat menghitung nilai varians total. Untuk menghitung varians secara keseluruhan dan standar deviasinya maka di hitung menggunakan rumus
	Sedangkan standar deviasinya (s) 
	=
	

	
	=
	

	Standar deviasi
	=
	17.754 jam


Maka standar deviasi (s) dari data evaluasi ini adalah 17.745 jam.
g. Nilai deviasi normal (z)
	Nilai deviasi normal (z)
	=
	[waktu penyelesaian yang di harapkan dari CPM - Waktu yang di harapkan (n)] / s (deviasi standart)

	(z)
	=
	(649 - 749.493  ) / 17.754 jam

	(z)
	=
	( 100.493) / 17.754 

	(z)
	=
	-5.660 jam


Di karena kan waktu yang di harapkan belum di bagi dengan 12 jam ( waktu jam kerja dalam sehari yakni shift Pagi dan shift siang )  maka hasilnya menjadi :
	(z)
	=
	-5.660 jam / 12 jam

	(z)
	=
	-0.472 hari

	(z)
	=
	-0.47 


Maka nilai -0.47 akan di cari pada tabel distribusi normal dengan nilai yang terpisah yakni -0.4 dan 0.07, seperti pada gambar 4.3 :
[image: ]
Gambar 4.3 hasil evaluasi menggunakan perhitungan PERT
[bookmark: _Hlk86759191]Merujuk pada Tabel Normal, penulis mendapatkan peluang 0.3192 yang di bulatkan menjadi 0.32, artinya ada peluang sebesar 32% untuk maskapai menyelesaikan proyek tersebut dalam kurun waktu 54 hari, seperti hasil diagram dibawah ini.  
11. [image: ] Perhitungan PERT ( Optimasi CPM)
Optimasi adalah suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal atau nilai efektif yang dapat dicapai. Optimasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk mengoptimalkan hasil penelitian sebelumnya untuk mendapatkan hasil yang optimal.
a. Menghitung Optimasi Turn Around Time (TAT) 
berdasarkan kualifikasi urutan pekerjaannya dengan 7 komponen pesawat terbang sesuai C-Check yang nantinya hasil dari perhitungan tersebut akan diurutkan berdasarkan urutan pekerjaan sesuai metode PERT. Contoh dapat di lihat pada tabel 4.19 :
[image: ]Tabel 4.19 General Cleaning TAT Optimasi
Keterangan :
· MP = Man Power
· MH = Man Hours
· TAT = Turn Around Time
Adapunperhitungan menggunakan rumus TAT yaitu:
MP Total 	=  MH AWAL + MH OPT
TAT 	=  MH / MP (MRO,MPD,ACT)
TAT MRO 	=  4.5 / 4 = 1.13 TAT
TAT MPD 	= 1.00 / 4 = 0.25 TAT
TAT ACT 	= 132.4 / 10 = 13.24 TAT
Setelah hasil dari TAT General Cleaning maka setiap item sudah didapat, maka akan semua pengelompokan masing-masing pekerjaan sudah dapat di optimasi manpower pada bagian Actual Timenya (ACT) menggunakan metode PERT.
b. Menghitung nilai tiga perkiraan waktu yang telah di optimasi 
Setelah dioptimalisasikan pengolahan perancangan program aktivitas diatas maka diketahui jumlah TAT Optimasi dari 3 data waktu yaitu MPD (maintenance planing document), MRO (maintenance repair and overhoul), dan ATC time (actual time / waktu lapangan) maka di lanjutkan dengan pembagian terhadap 3 bagian waktu, Dapat di lihat pada contoh tabel 4.21 : 
[bookmark: _Hlk69382724][image: ]Tabel 4.21 Contoh Perkiraan 3 waktu dari hasil TAT Optimasi :
[bookmark: _Hlk68833384]Setelah mendapatkan hasil dari TAT optimasi, maka kita sudah dapat menghitung semua pengelompokan masing-masing pekerjaan yang mana setelah itu kita dapat menghitung 3 waktu dari MPD (maintenance planing document), MRO (maintenance repair and overhoul), dan ACT time (actual time / waktu lapangan) yang telah di optimasi sebelumnya, yang kemudian di lanjutkan  dengan 3 pembagian waktu yakni waktu Optimis, waktu Realistik, waktu Pesimis secara manual.
c. Menghitung nilai ( t ) waktu yang di harapkan
menghitung waktu yang diharapkan, waktu yang di harapkan (t) dapat juga di sebut sebagai kurun waktu yang diperlukan untuk suatu kegiatan. Seperti contoh tabel 4.23 di bawah ini :
[bookmark: _Hlk69382913]Tabel 4.23 Contoh perhitungan nilai waktu yang di harapkan ( t ) yang telah di optimasi
	No
	Kode Aktivitas
	Deskripsi
	Waktu yang
diharapkan
t = (a + 4m + b )/6
	Aft (After)

	1
	A
	General Cleaning
	3,00
	-


Keterangan :
· t = Waktu  yang di harapkan
· a = waktu Optimis
· m = waktu Realistik
· b = waktu Pesimis
Adapun perhitungan menggunakan rumus Waktu  yang di harapkan yaitu:
t = (a + 4m + b )/6 
t =  ((0.25 +  4 (1) + 13))/6
t = ( 17.25)/6
t= 2,998333333 di bulatkan menjadi 3,00
Dari 3 waktu yang kita dapatkan yakni waktu Optimis, waktu Realistik, waktu Pesimis, maka semua pengelompokan masing-masing pekerjaan sudah dapat di hitung waktu yang di harapkannya.
d. Menghitung nilai varians optimasi
nilai waktu yang diharapkan (t) yang telah di optimasi dari ketiga durasi aktivitas, dilanjutkan dengan perhitungan nilai varians (jalur kritis). Formula yang digunakan adalah : Varians = [(b-a)/6]2 . seperti contoh pada tabel 4.25 :
Tabel 4.25 Contoh perhitungan nilai Varians Optimasi
	No
	Kode Aktivitas
	Deskripsi
	Varians
[(b-a)/6]2
	Aft (After)

	1
	A
	General Cleaning
	4.33
	-


Keterangan :
· a  = waktu Optimis
· b = waktu Pesimis
	Varians
	=
	[(b-a)/6]2

	
	=
	[(13 – 0.25)/6]2

	
	=
	[(12.75)/6]2

	
	=
	[2.125]2    

	Varians
	=
	4.33


Dari rumus di atas sudah dapat menghitung nilai varians optimasi dari semua pengelompokan masing-masing pekerjaan.
e. varians kegiatan pada jalur kritis
kita sudah dapat mengetahui nilai varian dari tabel TF ( Slack atau Float) yaitu jumlah waktu yang diperbolehkan suatu kegiatan boleh ditunda, tanpa mempengaruhi jadwal penyelesaian proyek secara keseluruhan, yang mana pada penelitian sebelumnya kita dapat mengetahui yang memiliki TF nilai 0 adalah waktu jalur kritis. nilai TF tersebut adalah A,B,B1,B2,B3,B4,B5,B6,B7,I.yang mana seperti perhitungan rumus di bawah ini :
	Varians (s2)
Varians (s2)

	=
=
	∑ (varians kegiatan pada jalur kritis)
Varians A + Varians B + Varians B1 + Varians B2 + Varians B3 + Varians B4 + Varians B5 + Varians B6 + Varians B7 + Varians I

	Varians (s2)
	=
	4.33 + 10.19 + 9.07 + 129.71 + 7.99 + 29.38 + 5.53 + 2.84 + 2.19 + 0.67

	Varians (s2)
	=
	201.911 jam


Jadi dapat kita simpulkan bahwa nilai dari varians jalur kritis dari optimasi adalah 201.911 jam.
f. Standar deviasi
setelah kita mengetahui jalur kritisnya maka sudah dapat menghitung nilai varians total. Untuk menghitung varians secara keseluruhan dan standar deviasinya maka di hitung menggunakan rumus
	standar deviasinya (s) 
	=
	

	
	=
	

	Deviasi Normal
	=
	14.210 jam


Maka nilai dari deviasi normal yang telah di optimasi adalah 14.210 jam.
g. Nilai deviasi normal (z)
	Nilai deviasi normal (z)
	=
	[ Waktu penyelesaian yang di harapkan dari CPM - Waktu yang di harapkan (n)] / s (deviasi standart)

	(z)
	=
	(  649 - 537.940 ) / 14.210 jam

	(z)
	=
	( 111.0601893 ) / 14.210 jam

	(z)
	=
	7.803jam


Di karena kan waktu yang di harapkan belum di bagi dengan 12 jam ( waktu jam kerja dalam sehari yakni shift Pagi dan shift siang )  maka hasilnya menjadi :
	(z)
	=
	111.0601893 jam / 12 jam

	(z)
	=
	0.650 hari

	(z)
	=
	0.65


Maka nilai 0.65 akan di cari pada tabel distribusi normal dengan nilai yang terpisah yakni 0.6 dan 0.05 seperti gambar 4.3 di bawah ini :
[image: ]
Gambar 4.3 Tabel Distribusi Normal  yang telah di optimasi
Merujuk pada Tabel Normal, penulis mendapatkan peluang 0.7088, artinya ada peluang sebesar 70% untuk maskapai menyelesaikan proyek tersebut dalam kurun waktu 54 hari. Dapat di lihat pada diagram di bawah ini.
[image: ]
12. Hasil
Dalam bagian ini penulis menganalisa perbandingan angka yang sangat sertifikan antara nilai TAT MPD (maintenance planing document), MRO (maintenance repair and overhoul), dan ACT (actual time / waktu lapangan), di mana nilai TAT ACT memiliki perbandingan nilai yang sangat besar di bandingkan TAT MRO dan MPD, jadi penulis mencoba mengoptimalkan melalui menambah man power pada ACT timenya, analisa hasil TAT PERT dari penelitian sebelumnya, yang mana dapat di lihat pada tabel 5.4 dan tabel 5.5 di bawah ini :
[bookmark: _Hlk69383834]Tabel 5.4 Perbandingan Total TAT ACT,MPD,MRO Sebelum Optimasi
	
	TAT ACT
	TAT MPD
	TAT MRO

	TOTAL TAT
	1715,75
	129,09
	945,97


[bookmark: _Hlk69383872]Tabel 5.5 Perbandingan Total TAT ACT,MPD,MRO Setelah Optimasi
	
	TAT ACT
	TAT MPD
	TAT MRO

	TOTAL TAT
	710,58
	129,08
	945,90


Dapat di lihat perbandingan total jumlah Turn Around Time (TAT) optimasi yang baru memiliki nilai yang lebih rendah sehingga dalam perhitungan selanjutnya di lakukan 3 pembagian perkiraan waktu yakni waktu Optimis, waktu Realistik, waktu Pesimis yang mana setelah itu kita dapat menentukan total waktu yang di inginkan (t) yang bernilai 537,94, bersamaan dengan menentukan nilai varians yang telah di ketahui dari penelitian sebelumnya menyatakan bahwa nilai varians tersebut adalah A,B,B1,B2,B3,B4,B5,B6,B7,I yang memiliki nilai sebesar 201,911, Sedangkan standar deviasinya (s) adalah 14,210 selanjutnya kita dapat mencari hasil dari Nilai deviasi normal (z) = ( 649 – 537,940 ) / 14,210= 7,803 yang mana masih dalam satuan jam, yang selanjutnya di rubah menjadi satuan waktu hari di mana di bagikan dengan waktu kerja yakni 12 jam, di mana Nilai deviasi normal (z) = ( 7,803 / 12 ) = 0,650 hari, maka pada tabel distribusi normal dengan nilai yang terpisah yakni 0.65 = 0.6 dan 0.05 yang pada tabel distribusi normal (z) mendapatkan peluang 0.7088, artinya ada peluang sebesar 70% untuk maskapai menyelesaikan proyek tersebut dalam kurun waktu 54 hari.
Selain itu kita juga dapat mengetahui bagian-bagian yang terkena optimasi di mana adanya penambahan man hour seperti pada tabel 5.2 di bawah ini :
[bookmark: _Hlk69383599]Tabel 5.2 Bagian yang di Optimasi
	NO
	Pengelompokan Aktivitas Pekerjaan
	Area

	1
	General Cleaning
	Fuselage

	2
	Open Panel/Restore (Clean)
	Fuselage

	3
	General Visual Inspection
	Fuselage

	
	
	Wing

	
	
	Empenage

	
	
	Powerplant

	4
	Eksternal Zonal Inspection
	Fuselage

	
	
	Wing

	5
	Internal Zonal Inspection
	Fuselage

	
	
	Wing

	
	
	Empenage

	
	
	Powerplant

	
	
	Landing Gear

	6
	Detail Visual Inspection
	Fuselage

	
	
	Wing

	
	
	Empenage

	
	
	Powerplant

	
	
	Landing Gear

	7
	Functional Test
	Fuselage

	
	
	Wing

	
	
	Empenage

	
	
	Auxiliary

	8
	Replecement, Servicing, Restoration
	Empenage

	9
	Lubrication
	Wing

	
	
	Empenage

	10
	Operational Check
	Empenage

	
	
	Landing Gear

	11
	Finishing Maintenance
	 -


[image: ]Pada tabel di atas kita dapat simpulkan bahwa pada area tersebut membutuhkan man power tambahan sebagai penopang kegiatan agar tercapai waktu yang di inginkan, oleh karna itu peneliti akan di perlihatkan perubahan dan penambahan man power pada man hour di ACT, seperti gambar diagram di bawah ini.
13. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data aktivitas perawatan C-Check pada Pesawat Boeing 737-900ER maka dapat disimpulkan beberapa point sebagai berikut:
1. Dalam penelitian sebelumnya menyatakan bahwa perawatan C-Check dengan taskcard 467 dengan menggunakan metode CPM bisa terlesaikan pada 54 hari dengan mengikuti waktu normal pekerja di PT. Batam Aero Technic. Hal tersebut di evaluasi yang perhitungan menggunakan metode PERT, dimana perawatan C dalam 467 taskcard yaitu memiliki tingkat keberhasilan 32% dalam 54 hari.
2. Berdasarkan perbandingan total jumlah TAT optimasi yang baru memiliki nilai yang lebih rendah sehingga dalam perhitungan selanjutnya di lakukan 3 pembagian perkiraan waktu yakni waktu Optimis, waktu Realistik, waktu Pesimis yang mana pada tabel distribusi normal (z) didapatkan peluang 0.7088, artinya ada peluang sebesar 70% untuk maskapai menyelesaikan proyek tersebut dalam kurun waktu 54 hari.
3. Berdasarkan perhitungan optimasi dalam penelitian ini, didapatkan beberapa aktivitas perawatan pesawat yang harus mengalami penambahan man power diantaranya:
a. Fuselage	: 7
b. Wing	: 6
c. Empenage	: 7
d. Powerplant : 3
e. Landing Gear : 3
f. Auxiliary 	 : 1
Dari hasil penelitian tersebut kita dapat mengetahui bahwa aktivitas perawatan pesawat pada C-Check 02 mempunyai bobot kerja terbanyak pada Fuselage, Wing dan Empanage.
14. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan ada beberapa saran bagi perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya, berikut saran:
1. Bagi Perusahaan
Adapun saran dari penulis berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:
Saran pada pihak perusahaan, saat berlangsungnya pengerjaan perawatan perlunya perencanaan awal yang sehingga memungkinkan sebagai back up jika terjadi keterlambatan barang atau saat stok komponen belum dating, dan juga harus mengevaluasi kegiatan sebelumnya apakah man power yang di lakukan di suatu area mencukupi sehingga tidak merubah TAT awal saat perencanaan. Persiapan tentunya juga harus dilakukan dari mulai berkas, pembagian jumlah man power pada area hingga ke pembelian spare part kebutuhan pesawat yang akan dirawat.
2. Bagi Penelitian Berikutnya
Saran pada peneliti berikutnya, dapat memperhitungkan perencanaan cost yang akan dikeluarkan dalam proses perawatan dengan metode CPM dan PERT sehingga sebagai bahan pertimbangan bukan hanya dari segi TAT, evaluasi dan optimasi saja tapi juga dari segi pengeluaran cost/biayanya dan mengkaji kembali berdasarkan realita di lapangan terkait urutan pekerjaan yang lebih detail agar hasil dari penelitian lebih relevan terhadap kondisi di lapangan.
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No  Task Card  Number  Description  MP  MRO  MPD  ACT  TAT  AC T  TAT  MPD  TAT  MRO  

1  B739 - EA - 12 - 199R1  CLEANING  METHODE  OF B737 - 800/900ER  AIRCRAFT  WHEEL  WELL  AREA  4  4.5  1.00  132.4  33.1  0.25  1.125  

 TOTAL TAT   33.1  0.25  1.125  
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No  Kode  Aktivit as  Des krip si  Total  TAT  ATC  Total  TAT  MPD  Total  TAT  MRO  a   (waktu  optimis)  m   (realistik)  b   (waktu  pesimis)  Aft  (Aft er)  

1  A  Gen eral  Clea ning  33,1  0,25  1,13  0,25  1,13  33,1  -  
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Peluang dari 54 hari sebesar 32% Nilai Distribusi Normal 0,3192

0,47 A i rata - rata
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No  Task  Card  Num ber  Description  M P  MP  OPT  MP  TOT AL  MRO  MP D  AC T  T A T  A C T  T A T  M P D  T A T  M R O  

1  B73 9 - EA - 12 - 199 R1  CLEANING  METHODE  OF B737 - 800/900ER  AIRCRAFT  WHEEL WELL  AREA  4  6  10  4.5  1.0 0  132 .4  13 .2 4  0. 2 5  1. 1 3  

TOTAL TAT  13 .2 4  0. 2 5  1. 1 3  
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No  Kode  Aktivitas  Deskripsi  a   (waktu  optimis)  m   (realistik)  b   (waktu  pesimis)  Aft  (After)  

1  A  General Cleaning  0,25  1,13  13,24  -  
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Peluang ciari 54 hari sebesar 70% Nilai Distribusi Normal 0,6502

0,65 A i rata - rata
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